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ABSTRAK

Iswandi, Pengaruh Pembelajaran Kontekstual Berbasis Outing Class terhadap
pemahaman kosa kata Bahasa Indonesia pada siswa Kelas V di SD Negeri
Baturappe. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas
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BABI

PENDAHULUAN

pembelajaran agar proses pembelajaran berlangsung optimal mencapai tujuan
pembelajaran. Komponen pembelajaran tersebut harus saling sinergi dalam
kegiatan pembelajaran, seperti dalam pembelajaran bahasa Indonesia.

Peserta didik pada tingkat di sekolah dasar merupakan subjek yang perlu
mendapatkan perhatian. Hal ini karena usia mereka yangmasihberadapada
rentangan usia 6 (enam) sampai dengan 9 (sembilan) tahun (Rinawati, 2014: 1).




Pada fase usia ini hampir seluruh aspek perkembangan kecerdasan,

misalnya 1Q, EQ, dan sedang bertumbuh dan berkembang secara pesat. Biasanya
tingkat perkembangan pada anak tersebut merupakan suatu Kesatuan yang utuh
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perbendaharaan kata selama masa sekolah, anak-anak juga semakin banyak

menggunakan kata vang tepat untuk menjelaskan suatu tindakan.

Penguasaan kosakata tidak hanya membantu dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman tetapi juga membantu meningkatkan
keterampilan berbahasa, seperti berbicara dan menulis. Suatu bacaan harus
bersifat meyakinkan, mengajak. dan memengaruhi pembaca. oleh sebab itu suatu




bacaan haruslah diungkapkan dengan menggunakan kalimat vang jelas, logis,
sistematis dengan diperkava oleh kosakata yang benar dan tepat dalam
tulisannyasehingga pembaca akan mudah untuk mendapatkan informasi.
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berkomunikasi. Harmanto (2013), bahasa merupakan modalitas untuk memahami
dan mempelajari kehidupan, untuk itu mempelajari bahasa sangat penting. Bahasa
Indonesia harus di pahami penggunaannya sehingga memiliki kemampuan dalam
berkomunikasi, baik secara lisan maupun tertulis dalam kehidupan sehari-hari.
Pengajaran dari berbagai aspek pengajaran bahasa Indonesia vang di
ajarkan di sckolah dasar khususnya pengenalan kosa kata bahasa Indonesia dalam




prakteknya tidak terlepas dari berbagai permasalahan. Permasalahan klasik dalam

proses pembelajaran tersebuat adalah kesulitan memahami kosa Kota bahasa
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mudah untuk di gunakan guru dan mudah bagi siswa untuk memahaminya. Salah
satu altematif vang dapat di gunakan adalah mengimplementasikan suatu
pembelajaran yang membantu siswa dalam penanaman konteks atau makna dari
materi yang mereka pelajari.

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai dapat meningkatkan
partisipasi dalam belajar dan sekaligus meningkatkan kemampuan belajamya




berupa penguasaan penggunaan kosakata bahasa Indonesia adalah pendekatan
kontekstual. Pendekatan ini berarti lebih banyak terlibat dalam pembelajaran, dan

dituntut menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi

terbentuknya kepekaan terhdap lingkungan (Mulyadi dan Risminawati, 2012:27),
Berkenaan dengan mendukung terlaksananya Kegiatan konstruktivisme
sebagaimana yang telah di ungkapkan oleh Piagetmaka pembelajaran
konstuktivisme berbasis Outing Class di rasa tepat untuk di terapkan.
Pembelajaran yang bermakna merupakan hal yang tidak dapat di pisahkan
dalam mencapai tujuan dari pendidikan salah satu pembelajaran yang bermakna




adalah pembelajaran dengan metode Outing Class. Pembelajaran outing class
adalah suatu pembelajaran yang di laksanakan di luar kelas ruangan atau kelas
yang bertujuan membekali keteramp

kemampuan vang di miliki

LU e Y

memanfaatkan materi dan media pembelajaran konkret di luar kelas atau alam

yang membantu siswa khususnya kelas V di SDN Baturappe dalam pemahaman

kosa kata bahasa Indonesia yang abstrak dan teroristik menjadi lebih konkret

untuk mreningkatkan pemahaman siswa terhadap kosa kata bahasa Indonesia.
Dalam pembelajaran kontekstual, diharapkan dapat belajar tidak hanya

sekedar mendengarkan tetapi juga mengalami. Pembelajaran kontekstual ini




menekankan pada siswa untuk dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya. Sehingga guru harus mampu

menciptakan kondisi belajar yang, memudahkan dalam memahami dan

C. TujuanPenelitian

Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu: untuk mendeskripsikan pengaruh
pembelajaran kontekstual berbasis outing class terhadap pemahaman kosa kata
bahasa Indonesia pada siswa kelas V di SD Negeri Baturappe.
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KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS
A. Kajian Pustaka
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materi yang digunakan, penulis dalam penelitian ini menggunakan maten
menulis dongeng sedangkan penelitian tersebut menggunakan materi
pemahaman kosakata. Sedangkan persamaan dalam penelitian ini adalah
sama-sama menggunakan metode outing class,

b. Penelitian dilakukan oleh Fahrudin Rofiandana (2015). Peneliian mi
dilakukanoleh Fahrudin Rofiandana (2015) mahasiswa jurusan Pendidikan

10
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Guru Sekolah Dasar (PGSD) Universitas Muhammadiyah Surakarta
dengan judul Pengelolaan Metode Pembelajaran outing class di Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Program Khusus Surakarta tahun ajaran

2014/2015. Penelitian ini

pelajaran kosa kata pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Sedangkan
persamaan dari penelitian ini yaitu sama sama meneliti metode outing
class,
2. Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran berupaya mengubah yang belum terdidik, menjadi yang

terdidik, vang belum memiliki pengetahuan tentang sesuatu, menjadi yang
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memiliki pengetahuan. Demikian pula yang memiliki sikap, kebiasaan atau
tingkah laku vang belum mencerminkan eksistensi dirinya sebagai pribadi baik
atan positif, menjadi yang memiliki sikap, kebiasaan dan tingkah laku yang baik.
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Hanafy, 2014:87).

Pembelajaran mampu mendorong untuk mengembangkan pola pikimya.
Konsep pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara
disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku tertentu

dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu,




pembelajaran merupakan salah satu peran penting dalam pendidikan (Syaiful
Sagala2011:61)
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keterampilan, kecakapan dan kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan dan lain
lain aspek yang ada pada individu yang belajar (Sudjana,2000).

Sedangkan menurut Slameto (2010:2), bahwa pengertian belajar dapat
didefinisikan: Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruban, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Berdasarkan pendapat para ahli diatas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembelajaran adalah suatu tindakan kepada siswa untuk mendidik, dan
megarahkan kearah yang lebih baik sehingga memperoleh perubahan baik dalam

Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu guru
mengkaitkan antara materi yang diajarkanya dengan situasi dunia nyata dan
mendorong membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan
penerapan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam proses mengajar, hal terpenting
adalah pencapailan pada tujuan yaitu agar mampu memahami sesuatu berdasarkan
pengalaman belajamya. pemahaman adalah suatu cara vang sistematis dalam




15

mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan atau menyatakan sesuatu dengan
caranya sendiri setelah sesuatu itu diketahui dan diingat. Dengan menghubungkan
antara apa yang peserta didik pelaja dan bagaimana pengetahuan itu akan
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dalam kehidupan sehari-hari sebagai anggota keluarga dan masyarakat.

Kata kontekstual (comtexmal) berasal dan kata konteks (contex). Contex
artinya “bagian suatu uraian atau kalimat yang dapat mendukung atau menambah
kejelasan  makna, situasi yang ada hubungannya dengan  suatu
kejadian” Berdasarkan pengertian tersebut, pembelajaran kontekstual adalah
pembelajaran yang dapat memberikan dukungan dan penambahan pemahaman




16

konsep dalam menyerap materi pembelajaran yang dipelajari dari kejadian yang
dialami. Hasruddin dkk (2015), mengartikan pembelajaran kontekstual adalah

pembelajaran aktif dengan desain yangmenyediakan cara untuk memperkenalkan
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2) Bertanya, dalam pembelajaran kontekstual bertanya dapat digunakan oleh guru
untuk mendorong, membimbing dan menilai kemampuan.

3) Menemukan artinya proses pembelajaran didasarkan padapencarian dan
penemuan proses berpikir secarasistematis.

4) Masyarakat belajar, pengetahuan dan pengalaman anak banyakdibentuk oleh
komunikasi dengan oranglain.
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5) Permodelan adalah proses pembelajaran dengan memperagakansuatu contoh
yang dapat ditiru oleh .

6) Refleksi adalah proses penge

'7//77.‘;@(\\ b
) |

1) Pembelajaran pendahuluan (Pre-instructional Activities) merupakan kegiatan
awal vang  dilaksanakan  dengan  membacainformasi  tentang
materipembelajaran.

2) Penyampaian materi pembelajaran (PresentinginstructionalMaterials),
dalam pembelajaran kontekstual sangat pentinguntuk diperhatikan oleh guru.
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Sebaiknya jangan terlalau banyakpenyajian yang bersifatekspositori(ceramah),
namun sebaliknya gunakan metode penyajian atau presentasi sepertidiscovery,

diskusi, inventory, penelitian mandin

3) Pemancingan penampilan (£

pembelajaran. Disamping itu pembelajaran di luar kelas bisa diartikan juga
sebagai kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diartikan sebagai kegiatan tambahan
diluar yang berkaitan dengan kurikulum. Salah satumetode pembelajaran yang
lebih memberdayakan dan sesuai dengan kompetensi dan karakter adalah metode
pembelajaran  dengan memanfaatkan halaman sekolah sebagai media
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Metode ini mempunyai beberapa keunggulan, yaitu mendorong untuk
belajar lebih aktif dan tkut berperan dalam kegiatan belajar mengajar, menerapkan
konsep belajar sambil berekreasi (learning hy domg and refreshing), dapat
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kelas atau di alam yang dapatmembantu dalam pemahaman kosa Kata bahasa
Indonesia yang abstrak dan teoritis menjadi lebih konkret. Pemanfaatan materi
dan media konkret yang dipilih guru dalam proses pembelajaran tersebut
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman terhadap kosa kata bahasa

Indonesia.




Berdasarkan pendapat para ahli diatas peneliti menyimpulkan bahwa
metode outing class adalah suatu metode pembelajaran yang dilakukan diluar
kelas dengan menerapakan konsep pembelajaran didalam kelas agar proses

N e

aspek-aspek  kehidupan yang ada di lingkungannya, sehingga dapat
membentukpribadi yang tidak asing dengan kehidupan disekitamya, serta dapat

memupuk cinta hingkungan.
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5. Pemahaman Kosakata
a. Pengertian Kosakata
Suatu bahasa tidak dapat terlepas dari kehadiran kosakata. Kosakata
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kata yang dimiliki oleh seorang pembicara atau penulis; (3) kata yang dipakai
dalam suatu bidang ilmu pengetahuan; (4) daftar kata yang disusun seperti
kamus disertai penjelasan secara singkat dan praktis.

Kosakata adalah perbendaharaan kata atau kumpulan kata dari suatu bahasa.
Kosakata merupakan hal yang paling penting pada proses peningkatan aspek
perkembangan bahasa anak. Semakin banyak kosakata yang dimiliki anak maka




akan banyak pula bahasa yang diungkapkan oleh anak fersebut. Kosakata
merupakan komponen yang sangat penting bahkan bisa disebut sebagai kunci

146), kosakata adalah p

hahasa /'/'\PS MUHA\g'\
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diperlukan melaluikomunikasi lisan maupun tulisan. Misalnya, seseorang yang

memiliki kemampuan dalam menggunakan bahasa, baik lisan maupun tulisan
paling tidak ia telah memiliki tingkat penguasaan kebahasaan vang cukup
memadai jika tidak komunikasi yang dilakukan tidak akan berjalan lancar dan

sempurna. Perolehan kosakata yang dimiliki seseorang erat hubungannya dengan
keterampilan berbahasa, Neuner (2000: 5)




Penggunaan kosakata secara tulis, seperti membuat karangan sebaiknya
‘penulis harus benar-benar memperhatikan kosakata yangtepat untuk digunakan.
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yang akan dipergunakan. Walaupun telaah daftar sinonim dapat menolong para

siswa untuk mengklasifikasikan konsep-konsep umum (seperti: kaya-miskin,

jauh-dekat, siang-malam), tetapi nilainya vang lebih tinggi dalam pengembangan
kemampuan para siswa membuat pembedaan-pembedaan yang tajam antara

sinonim yang satu dengan yang lainnya.




Selanjutnya Rinawati (2014:12) membagi sinonim menjadi 4 (empat)
bagian, yaitu:
a) sinonim lengkap dan mutlak, contoh ; surat kabar dan koran.
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kata vang mengandung makna vang berkebalikan atau berlawanan dengan kata
lain.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, maka peneliti menyimpulkan bahwa
antonim merupakan lawan kata.
Contohnya:

a) menjual ><membeli
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b) hidup ><mati
¢) jauh ><dekat

3). Homonim dalam pemahaman Kosaka

Contohnya :

a) 1da tidak bisa hadir ke acara perpisahan hari ini, karena kakinya kena bisa ular
tadi pagi. (artinya bisa yang berarti dapat dan bisa yang berartiracun)

b) Mereka hidup aman di sebuah kota. (artinya tenteram, damai, tidak
adakerusuhan)

¢) Oknum itu telah diamankan, (artinyaditahan)
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B. Kerangka Pikir

Kemampuan berbahasa merupakan salah satu aspek yang penting dalam
perkembangan anak. Mengingat bahasa merupakan alat komunikasi seseorang
dengan orang lain. Untuk dapa A- si dengan baik dibutuhkan kosa kata

+
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31

fikd

berpengaruh pada pemahaman kosa kata. Nurgiyantoro (2014:338) menjelaskan
bahwa kosakata adalah kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara, penulis,
atau suatu bahasa. Kosakata juga merupakan komponen bahasa yang memuat
semua informasi tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka sebagai landasan berfikir bahwa
dengan menerapkan pembelajaran Kontekstual berbasis Outing class terhadap




pemahaman Kosakata Bahasa Inonesia pada Kelas V SD Negeri Baturappe.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam skema kerangka pikir berikut ini:
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Gambar 2.1

Bagan kerangka pikir pembelajaran metode Outing class.




B. Kerangka Pikir
Kemampuan berbahasa merupakan salah saty aspek yang penting dalam
perkembangan anak. Mengingat bahasa merupakan alat komunikasi seseorang
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berpengaruh pada pemahaman kosa kata. Nurgivantoro (2014:338) menjelaskan
bahwa kosakata adalah kekayaan kata yang dimiliki seorang pembicara, penulis,
alau suatu bahasa. Kosakata juga merupakan komponen bahasa yang memuat
semua informasi tentang makna dan pemakaian kata dalam bahasa

Sehubungan dengan hal tersebut, maka sebagai landasan berfikir bahwa
dengan menerapkan pembelajaran Kontekstual berbasis Outing class terhadap




BAB 111

METODE PENELITIAN
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Pengukuran pertama (prefest) dilakukan untuk melihat kondisi sampel sebelum
diberikan perlakuan, vaitu tingkat pemahaman kosakata pada siswa kelas V
sebelum diterapkan pembelajaran kontekstual berbasis outing class dan
pengukuran kedua (posttesy) dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman
kosakata pada kelas V setelah diterapkan metode pembelajaran outing class .
Desain yang digunakan dapat digambarkan sebagai berikut :

29




30

‘Tabel 3.1 Desain Penelitian One Group Pretest- Postest Design

Pretest Treatment Postiest

O X O

(Sugiyono, 2015:111)

a. Memberikan (Prefest)

Pretest i menggunakan instrumen Penguasaan Kosakata untuk
mengetahui tingkat penguasaan kosa kata , prefest diberikan kepada dengan
kondisi penguasaan kosakata masih rendah, pretest dilakukan secara klasikal.

30
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b. Perlakuan ( Treatmen)
Perlakuan diberikan melalui kegiatan pembelajaran dengan metode
pembelajaran outing class. Materi yang diberikan kepada kelompok eksperimen

2 | - ¥ lq/'r
1 }‘- 4 I 1/-',,
L W

benda-benda alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jumlah ada pada
obvek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/ sifat yang
dimiliki oleh subyek atau obyek itu.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas 111 hasil belajar mata
pelajaran bahasa Indonesia pada kelas V SD Negeri Baturappe sebanyak 24, yang
terdiri dari 9 laki-laki dan 15 perempuan.

il
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Tabel 3.2Populasi Penelitian SD Negeri Baturappe

Jenis Kelamin
No Kelas Jumlah

< b

Wy
W Sl

P

perubahannya variabel terikat. Adapun yang menjadi variabel bebas dalam
penelitian i yaitu pembelajaran kontekstual berbasis owuting class.
Pembelajaran kontekstual berbasis outing class adalah konsep belajar yang
membantu guru mengaitkan antara materi vang diajarkan dengan situasi dunia
nyata dengan membawa langsung keluar kelas untuk menerapkan konsep yang
telah dipelajari didalam kelas.
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2. Variabel Dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi dari adanya
variabel bebas. Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini vaitu
Pemahaman kosakata pada aspek. Pemahaman atau penguasaan terhadap kosa

kata adalah alat penvalur gag IA n terhadap sejumlah kosa kata

,«/ \ akan maialui komunikasi

'z

NN

mengikuti
pembelajaran dengan menerapkan metode pembelajaran outing class yang
digunakan untuk mengukur pencapaian setelah pembelajaran vang dilakukan di
awal dan akhir perlakuan di kelas.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpalan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancarates dan

b, Perlakuan (Treatment )

Perlakuan diberikan melalui kegiatan pembelajaran dengan metode
pembelajaran outing class. Materi yang diberikan kepada kelompok
eksperimen berkaitan dengan pemahaman kosakata dalam pembelajaran
bahasa Indonesia.
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¢. Tes Akhir (Positesr)
Ada tahap akhir, setelah mengikuti pembelajaran melalu metode

pembelajaran oufing class dan mengetahui pengaruh penerapan metode
pembelajaran outing class.

_."l )‘0 YanA

/ //’Illl\‘\\\\

V" )

<\

kosa kata muid tersebut akan dibandingkan dengan sebelum diberikan perlakuan
dengan metode kontekstual berbasis outing class. Terdiri dan nilai rata-rata
(mean), standar deviasi, nilai tertinggi, dan nilai terendah, denpan rumus.

35




x=Y¥x (chaerul, 2007: 215)
Keterangan

x : nilai rata-rata

\\\ 4"': I/

W Y /
.ND ;

N = Jumlah subjek eksperimen

Db = Derajat kebebasan tertentu di tentutukan dengan N — 1

3. Uji Normalitas

S,q'?

KL

data yang diteliti berasal dari populasi terdistribusi normal atau tidak. Pengujian

normalitas data hasil pemahaman kosakata One-Sample Kolmogorov-Smimov

i6
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Test pada sistem SPSS Versi 25. Data hasil bercerita siswa akan terdistribusi

normal jika signifikansi > 0,05. Sebaliknya, dikatakan tidak terdistribusi normal
jika dignifikansi yang diperoleh < 0,05 Dengan taraf kesalahan (a) yang

Gani, 2015:59).

Adapun taraf kesalahan («) yang digunakan yaitu 0,05,

Adapun kemungkinan hasil penelitian yaitu :

Ho: Tidak terdapat pengaruh metode pembelajaran kontekstual berbasis Oufing
Class terhadap pemahaman kosakata bahasa Indonesia V di SD Negeri
Baturappe.

H1 : Terdapat pengaruh metode pembelajaran kontekstual berbasis Outing Class

37
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terhadap pemahaman kosakata bahasa Indonesia kelas V di SD Negeri
Baturappe.
Dengan pengambilan keputusan berdasarkan

tnbel:

a) Jika nilai thitung > ni

\ A‘.'.’ﬁ.«%
Wy %

ez
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

\‘.“

\\\\\\(l i ; hl/]/

° :i?v/
1 AT il SE Y

a. Data Hasil Pretest

Penguasaan kosakata tidak hanya membantu siswa dalam meningkatkan
kemampuan membaca pemahaman tetapi juga membantu meningkatkan
keterampilan berbahasa, seperti berbicara dan menulis. Suatu bacaan harus
bersifat meyakinkan, mengajak, dan memengaruhi pembaca, oleh sebab itu suatu
bacaan haruslah diungkapkan dengan menggunakan kalimat yang jelas, logis,
sistematis dengan diperkaya oleh kosakata yang benar dan tepat dalam tulisannya
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15 | MRA 60

16 | MRS 50
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Tabel 4.2 Statistik Skor Hasil Belajar Bahasa Indonesia Sebelum Perlakuan

Pretest

Ukuran Sampel 24

NG ‘ ////‘fw,m 3 .{2\\

N, AU g
; ‘\5 -

" Kategori Hasil Belajar |
0-54 5 21% Sangat Rendah
5564 8 3% Rendah
65-79 11 46 % Sedang
80 -89 ] 0% Tingg
90— 100 0 0% Sangat Tingg
28 100 %

{Sumber: Dala vang di olah, 2021)




“

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel diatas maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa pada pretest kelas V menggunakan
instrumen ftes dengan Kkategori sangal.rendah sebanyak 5 atau 21 %, kategori
g sebanyak 11 atau 46 %, kategori

......

pelajaran Bahasa Indonesia materi kosakata siswa kelas V SD Negeri Baturappe
belum memenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar secara klasikal karena siswa
yang tuntas hanya 29,16 % < 70 %.

b. Data Hasil Postest

Skor hasil belajar Bahasa Indonesia setelah diterapkan metode
pembelajaran kontekstual berbasis outing class terhadap pemahaman kosakata
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bahasa Indonesia pada siswa kelas V SD Negeri Baturappe. Disajikan secara
Tabel 4.5 Skor Hasil Belajar Bahasa Indonesia (posttest)

= [ P —
", v [
., /" %)

T
~~, R
‘ )
// et
,

N Lass U \\

&
7 'um‘\\\\
L

18 | NAIR 85
19 | NHTA 80
20 QB 75
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/’"1‘

\\\\\“ i l h////

(Sumber - Outpur SPSS verst 25)

Dari hasil analisis di atas maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil posttest
siswa kelas V SD Negeri Baturappe setelah penerapan metode pembelajaran
kontestual berbasis outing class Bahasa Indonesia (posttest) yaitu 7792,
sedangkan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 70 dan nilai tertinggi yang
diperoleh siswa adalah 95. Adapun pengkategorian hasil pretest kelas V SD
Negeri Baturappe dilihat pada tabel berikut:




Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Dan Persentase Kategori Hasil Postrest

Tingkat Penguasaan Frekuensi Persentase Kategon Hasil Belajar
(%)
0-54 1] 0% Sangat Rendah
55 —04 Rendah
6579 Sedang.
80 -89

90— 100

Tabel 4.8 Deskripsi Ketuntasan Hasil Belajar Bahasa Indonesia

Skor Kategorisasi Frekuensi R0
0 x<70 Tidak tuntas 0 0
70 x Tuntas 24 100
100

(Stumber Depdiknas Republik Indonesia, 2013)

Apabila tabel 4.7 dikaitkan dengan indikator kriteria ketuntasan hasil

belajar siswa yang ditentukan oleh penelitian yaitu jumlah siswa yang mencapai
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atau melebihi nilai KKM (70) 2 70 % , schingga dapat disimpulkan bahwa
metode pembelajaran kontestual berbasis Outing ('lass Bahasa Indonesia siswa

kelas V SD Negeri Baturappe Sudah o

secara klasikal karena siswa van

.
i [Tk
q‘./
et

emenuhi kriteria ketuntasan hasil belajar

tailed)

’Pm‘e.n‘ 0,123 0.200 Sig > 0.05 (Normal)
n=24

rmm 0,171 0.066 Sig > 0.05 (Normal)

(Sumber - Chutput SPSS vers| 25)
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi yang diperoleh

pada pretest dan postiest yaitu 0.200 dan 0.066. Karena p-value > (.05 maka

dapat disimpulkan bahwa semua data berdistribusi normal.




b. Uji Hipotesis
Pengupan ini dilakukan dengan metode Paired Samples T-Test atau uji t

pada program SPSS versi 25. Paired Samples T-Test adalah pengujian yang

Maka dapat disimpulkan bahwa H. ditolak dan H: diterima. Sehingga telah
diketahui bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran kontestual berbasis
outing class Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Baturappe.

Sedangkan, pengambilan keputusan uji Paires Sample T-Test berdasarkan
perbandingan nilai signifikans yaitu diketahui nilai signifikansi sebesar 0.00
karena nilai signifikansi < a (0,00 < 0,05) sesuai dasar pengambilan keputusan
dalam Paired Sample T-Test, maka dapat disimpulkan pula bahwa H, ditolak dan
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Hi diterima yaitu terdapat pengaruh metode pembelajaran kontestual berbasis
euting class Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Baturappe.

——r
10} *Dalam rancangan i
B V/‘ 3
B S
g

o L

\‘" / Ji\\‘\\\\

B

kelas V SD Negeri Baturappe. Berdasarkan analisis statistik deskriptif dengan
menggunakan program SPSS versi 25 diperoleh nilai pretest dengan nilai terendah
dan tertinggi yaitu 45 dan 75.Nilai rata-rata (mean) yaitu 61.46 dengan Kategori
sedang.

Kemudian, setelah diberikan freatment maka diperoleh nilai postiest dengan
nilai terendah yaitu 70 dan nilai tertinggi 95. Sehingga dapat dilihat bahwa nilai
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terendah dan tertinggi postrest lebih baik dibandingkan nilai terendah dan tertinggi
pretest. Nilai rata-rata (mean) yaitu 77,92 dengan kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata posttest lebih tinggi dan ketogori meningkat

SRS 'V'UHAW

\\ t"'h // . oy

o

proses pembelajaran, respon baik siswa terhadap Metode Pembelajaran
kontekstual berbasis outing class dan kesiapan siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Pada pembelajaran pertama yaitu prefest dapat dikategorikan aktif
dengan persentase tingkat pencapaian 6146%, Sedangkan pada pembelajaran
kedua setelah dilakukan rreatment yaitu positest dikategorikan sangat aknf dengan
persentase tingkat pencapaian 77,92%. Persentase pencapaian tersebut diperoleh
dengan membagi skor indikator yang dicapai dengan skor maksimal kemudian
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dikali dengan 100%.

Selanjutnya dapat dilihat dari analisis data yaitu analisis deskriptif dan

arel, maka dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Untuk nilai signifikan sebesar
0,00 . Karena nilai signifikan lebih kecil dari taraf signifikan (0,00 < 0,05), maka
Ho ditolak dan H1 diterima.

Jadi dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan hasil belajar
Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negeri Baturappe. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh metode pembelajaran kontestual berbasis
outing class Bahasa Indonesia siswa kelas V SD Negen Baturappe.




meningkatkan mutu para pendidik dan murid.

3. Bagi peneliti, diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan baru dalam
penerapan metode kontekstual berbasis owting class untuk memperkaya
wawasan guna memperlancar dalam proses belajar mengajar nantinya.

4 Bagi peneliti lain, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi

untuk penelitian selanjutnya dalam menyusun penelitian yang sejenis, selain
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itu juga harus m kesesuaian materi dan indikator
di s memperhatikan yang
! . | | " " -
capai dengan penerapan metode yang digunakan. | | "
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Lampiran |
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Satuan Pendidikan : SD Negeri Baturappe
Kelas / Semester WV /1 (83
Tema / Sub Tema - 3, Peditli Terhadap Makhluk Hidup
lakhluk Hidup di Lingkunganku
Pembelajaran

Alokasi wakiu

WY o g

HTTIA

Kompetensi Dasar

1.1 Meneliti bentuk dan struktur tumbuhan

4.1 Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang bentuk dan fungsi
bagian tubuh hewan dan tumbuhan




Indikator

1.1.1 Mengidentifikasi bagian hewan dan fungsinya

4.1.1 Membuat Laporan tentang bagian hewan dalam bentuk diagram venn
BAHASA INDONESIA
Kompetensi Dasar
3.3 Mencatat Kosakata E

1. Bagian — Bagian Tumbuhan
2. Daftar kosa kata baku yang di beserta penjelasannya

E. Pendekatan . model dan metode Pembelajaran
Pendekatan . saintific leaming
Model - kontekstual Berbasis Outing Class
Metode pembelajaran Diskusi , observasi, unjuk kerja




F. Langkah - Langkah Pembelajaran

depan kelompok lain

6. Guru Memberikan penguatan

7. Siswa kembali diminta untuk mencatat kata baru yang
mereka dapatkan pada proses penguatan

15 menit

38
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Penutup

I.  Guru mengarahkan siswa kembali kekelas
2. Guru bersama siswa menyimpulkan materi apa yang
telah di pelajari hari ini.

3. Guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum

15 memt

Frtedtdmsa s ergan

.................

K (Kurang) : 1, C (Cukup) : 2,B (Baik) : 3.SB (Sangat Baik) : 4




C. Media . Alat, dan Sumber Pembelajaran
Media : Buku Kurikulum 2013 kelas 5,
Alat  tumbuhan yang ada di lingkungan sekolah
Sumber Pemhaimaran : Lingkungan siswa, dan pengetahuan prasyarat
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Lampiran 2

ngin, ¢ ' .
a7

RN 4
VLT /‘: } : "

¥
7|
'\ S

Bagian tumbuhan yang berada di atas tanah adalah batang yang berfungsi

sebagai tempat munculnya daun, bunga, dan buah Batang juga berfungsi
mengedarkan mineral dan air yang diserap akar, serta zat makanan hasil
fotosintesis ke seluruh bagian tubuh tumbuhan.

Daun

Bagian tumbuhan vang berfungsi sebagai tempat berlangsungnya fotosintesis
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adalah daun.Daun banyak mengandung zat wama hijau yang disebut
klorofil.Daun terdiri atas tangkai daun, dan helai daun.

Buah
Buah merupakan bagian tumbuhan yang berfungsi melindungi biji.Contohnya
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LAMPIRAN 3
Soal PRETEST
Tuliskan Arti kata berikut ini sesuai dengan apa yang kamu ketahui...!

1. Lingkungan hidup
Jawaban :

2. Tumbuhan
Jawaban:



Kunci jawaban

1. Makhluk hidup adalah suatu bentuk ciptaan tuhan yang terdiri atas

manusia, hewan, tumbuhan dan juga mikro organisme.

\\\\‘“, h///

Ny ”//

“;‘: \/ kwj;"
9 "ﬁ S
0. ~hy //"'ll\“‘\\ o,

'ﬁ‘ “\
(/

9. Sehat yaitu keadaan dimana seluruh badan bebas dari penyakit.
10. bagian permulaan atau bagian yang dianggap sebagai dasar (terutama

mnﬁng benda yang panjang seperti puhnn. tongkat, tiang.




POSTEST
Jawablah pertanyaan berikut ini sesuai dengan apa yang kamu ketahui...!
1. kesatuan ruang dmgmmmbﬁnda.dayn.kcaﬂam,danmakhtuk hidup,

tmmasukmmusmdm perilaku yang mempengaruhi kelmgsa.mgm

\\ 4"" (/ $

\\‘A\y /'/2,

/ N

. ~\‘
:\. ?_:* 00~ ~

Jawaban :



Kunci Jawaban
1) Lingkungan hidup
2) Makhluk hidup
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Lampiran 8
Ui Hipotes

Paired Samples Test

Sig- (2-
] Uppe 1 ot Lalled)




Lampiran 9

Tabel T

Pr 0.25 0.10 0.05 0.01 0.005 0.001
Df 0.50 0.20 0.10 0.02 0.010 0.002
1| 100000 | 3o7res | e3137s 3182052 6365674 | 31830884
2| opeteso | 188582 g 608456 | 092484 | 2237712
3| o7e4se | 163774 454070 | 584081 | 1021453
4| 074070 460400 | 717318
5| 072889 403214 | 589343
8| onse 370743 | 520763
7| 071114 478629
8| 07083S 35510 | 450078
] ¥, 153 4 29681
10 %‘” \a\ 414370
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Lampiran 11
LEMBAR OBSERVASI GURU
No | aspek yang diobservasi Kemﬂdnau} komentar
ada T ﬂﬂ
k

an$

N ’
N\\X\||97//,
\ N/
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LEMBAR WAWANCARA DENGAN GURU

NO Pertanyaan Jawaban
1 | berapa lama ibu mengajar di SD' kurang lebih 17 tahun
Negeri Baturappe?




LEMBAR WAWANCARA DENGAN SISWA

no pertanyaan Jawaban

1| menurut  Anda, apakah | menurut saya tidak terlalu sulit
bahasa Indonesia adalah
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